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ABSTRAK

Pembelajaran pecahan di sekolah dasar sering dianggap sulit oleh siswa karena
bersifat abstrak, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
[II di SDN Cibeureum Hilir CBM melalui penggunaan media Domino Pecahan dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam beberapa siklus, meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IIl SDN Cibeureum Hilir CBM. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media Domino Pecahan dapat meningkatkan keaktifan siswa, pemahaman konsep
pecahan, serta kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Dengan demikian, media Domino Pecahan efektif
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi pecahan.

Kata kunci: media Domino Pecahan, pembelajaran pecahan, berpikir kritis

A.Pendahuluan dikembangkan sejak dini agar siswa

Pendidikan dasar memiliki peran terbiasa memahami konsep, bukan

penting dalam membangun kemam
puan berpikir siswa, khususnya
kemampuan berpikir kritis sebagai
salah satu keterampilan abad ke-21.
Berpikir kritis membantu siswa dalam
menganalisis permasalahan, me
ngambil keputusan, serta memecah
kan masalah secara logis dan
sistematis. Pada jenjang sekolah

dasar, kemampuan berpikir kritis perlu

sekadar menghafal materi pelajaran.
Salah satu mata pelajaran yang
menuntut kemampuan berpikir kritis
adalah matematika, khususnya pada
materi pecahan. Materi pecahan
sering dianggap sulit oleh siswa
sekolah dasar karena bersifat abstrak
dan memerlukan pemahaman konsep
yang kuat. Berdasarkan hasil

observasi awal di kelas Il SDN
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Cibeureum Hilir CBM, ditemukan
bahwa sebagian besar siswa
mengalami  kesulitan dalam me
mahami konsep pecahan. Hal ini
ditunjukkan oleh rendahnya kemampu
siswa dalam menjelaskan makna
pecahan, membandingkan pecahan,
serta menyelesaikan soal yang
membutuhkan penalaran. Selain itu,
proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah dan
penggunaan media yang terbatas,
sehingga kurang mendorongkeaktif an
dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Untuk mengatasi permasalah an
tersebut, diperlukan inovasi
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif melalui penggunaan
media pembelajaran yang menarik
dan konkret. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah media
Domino Pecahan. Media Domino
Pecahan merupakan media permain
an edukatif yang memadukan konsep
belajar sambil bermain, sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Melalui permainan domino,
siswa diajak untuk mencocokkan
pecahan,  memahami  hubungan
antarpecahan, serta berdiskusi dan
bekerja sama dengan teman
sekelompoknya. Aktivitas tersebut

diharapkan dapat melatih kemampuan

berpikir kritis siswa dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan
menarik kesimpulan. Berdasarkan
uraian tersebut, penggunaan media
Domino Pecahan dalam pembelajaran
pecahan di kelas Ill SDN Cibeureum
Hilir CBM

meningkatkan kemampuan berpikir

diharapkan  mampu
kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui
penggunaan media Domino Pecahan
pada pembelajaran pecahan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 1l di SDN Cibeureum
Hilir CBM.

B. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pen
dekatan kuantitatif dengan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
dipilih karena bertujuan untuk mem
perbaiki proses dan hasil kemampu
pembelajaran matematika, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui
penggunaan media dominan
pecahan.

Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus, yang masing-masing terdiri
atas empat tahap, yaitu:

* Perencanaan

* Pelaksanaan tindakan
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* Observasi
* Refleksi
2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa
kelas Il SDN Cibeureum Hilir
BBM tahun ajaran berjalan, yang
berjumlah 25 siswa (12 laki-laki dan
13 perempuan). Lokasi penelitian
dilaksanakan di SDN Cibeureum Hilir
BBM.
3. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah:
Media dominan pecahan sebagai
variabel tindakan berpikir  kritis
siswa dalam pembe lajaran pecahan
sebagai variabel hasil.
4. Teknik dan Instrumen Pengumpul
an Data
a. Tes

Tes digunakan untuk

mengukur ke mampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran pecahan.
Tes diberikan pada setiap akhir siklus
berupa soal uraian yang mecermin
kan indikator berpikir kritis, yaitu:
* Menganalisis masalah
* Memberikan alasan atau penjelasan
* Menarik kesimpulan
b. Observasi
Observasi  dilakukan untuk me
ngamati:
+ Aktivitas guru dalam menerapkan

media dominan pecahan.

» Aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.
* Instrumen yang digunakan berupa
lembar observasi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mem
peroleh data pendukung berupa:
* Foto kegiatan pembelajaran
« Daftar nilai siswa
+ Data sekolah dan siswa
5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif, dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
* Menghitung nilai rata-rata hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa
* Menentukan persentase ketuntasan
belajar siswa
* Membandingkan hasil antar siklus
untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa
Kriteria ketuntasan minimal

(KKM) ditetapkan sebesar 70.

6. Indikator Keberhasilan

Penelitian dikatakan berhasil
apabila:
* Minimal 75% siswa mencapai nilai =
KKM
+ Terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada setiap siklus
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» Aktivitas siswa dan guru berada

pada kategori baik atau sangat baik

PELAKSANAAN

/

PERENCANAAN - PENGAMATAN

REFLEKSI
PELAKSANAAN

REFLEKSI

Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas

\ I/ \I/

PERENCANAAN PENGAMATAN

Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan
MC. Tagart

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilaksanakan di kelas III SDN
Cibeureum Hilir CBM, penggunaan
media Domino
Pecahan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran
pecahan. Hal ini terlihat dari
meningkatnya keaktifan siswa selama
proses pembelajaran kemampuan
siswa dalam menganalisis hubungan
antar pecahan, serta ketepatan siswa
dalam  menyelesaikan  soal-soal
pecahan.

Sebelum penggunaan media
Domino Pecahan, sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam
memahami

konsep pecahan,

khususnya dalam membandingkan

dan menyederhanakan pecahan.
Siswa cenderung pasif dan hanya
mengandalkan  penjelasan  guru.

Namun, setelah diterapkan
pembelajaran menggunakan media
Domino Pecahan, siswa menjadi lebih
terlibat secara aktif, berdiskusi dengan
teman sekelompok, serta mampu
mengemukakan alasan logis dalam
menentukan pasangan kartu domino
yang sesuai.

Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan skor kemampuan
berpikir kritis siswa, yang meliputi
kemampuan mengidentifikasi
masalah, menganalisis informasi,
serta menarik kesimpulan secara
tepat. Hal ini membuktikan bahwa
media Domino Pecahan dapat
membantu siswa memahami konsep
pecahan secara lebih konkret dan
bermakna.

Hasil Pretest, Postes dan N-Gain
Kemampuan Berfikir Kritis dapat

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain
Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SDN Cibeureumhilir CBM

Kelas Eksperimen

N Pretest Postest N-Gain
2 X S X S X S
5 3 212 6 274 042 0,25
6 5 1 7 5 3
Kelas Kontrol
N Pretest Postest N-Gain
X S X S X S
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2 3 2192 6 274 042 0,25
5 6 5 1 7 5 3

Hasil Pretest dan posttest dapat
digambarkan pada grafik sebagai
berikut:

Pretest
@ Posttest

Grafik 1 Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis

D. Pembahasan
Peningkatan kemampuan
berfikir berfikir kritis siswa melalui
penggunaan media Domino Pecahan
sejalan dengan teori konstruktivitasme
yang dikemukakan oleh Piaget, yang
menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun oleh siswa sendiri melalui
pengalaman langsung. Dalam
permainan Domino Pecahan, siswa
tidak hanya menerima informasi,
tetapi aktif membangun pemahaman
dengan cara mencocokkan,
membandingkan, dan mendiskusikan

konsep pecahan.

Selain itu, penggunaan media
Domino Pecahan juga mendukung
teori pembelajaran aktif, di mana

siswa terlibat langsung dalam proses

belajar. Menurut Silberman,
pembelajaran aktif memungkinkan
siswa untuk berpikir kritis karena
mereka terlibat dalam kegiatan yang
menuntut analisis dan pengambilan
Aktivitas

domino menuntut siswa untuk berpikir

keputusan. permainan
logis dalam menentukan pasangan
pecahan yang setara atau sesuai,
sehingga melatih kemampuan berpikir

kritis mereka.

Dari perspektif teori
perkembangan kognitif, siswa kelas Il|
SD berada pada tahap operasional
konkret. Oleh karena itu, penggunaan
media konkret seperti Domino
Pecahan sangat sesuai karena
membantu siswa memahami konsep
abstrak pecahan melalui benda nyata
dan visual. Hal ini sesuai dengan
pendapat Bruner yang menyatakan
bahwa pembelajaran akan lebih efektif
jika dimulai dari tahap enaktif dan
ikonik  sebelum menuju tahap
simbolik.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media Domino Pecahan
tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep pecahan, tetapi

juga mampu mengembangkan

182



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

kemampuan berpikir kritis siswa.
Media ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara
kolaboratif, aktif, dan menyenangkan,
sehingga tujuan pembelajaran
matematika dapat tercapai secara
optimal.

Kesimpulan akhir yang diperoleh
dalam penelitian dan saran perbaikan
yang dianggap perlu ataupun

penelitian lanjutan yang relevan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media Domino
Pecahan dalam pembelajaran
terbukti  efektif dalam

meningkatkan kemampuan berpikir

pecahan

kritis siswa kelas Ill di SD Negeri
Cibeureum Hilir CBM. Media ini
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif, menyenangkan, dan
bermakna sehingga siswa lebih
mudah memahami konsep pecahan

melalui kegiatan bermain sambil

belajar. Siswa menunjukkan
peningkatan dalam  kemampuan
menganalisis masalanh,

menghubungkan konsep, serta
memberikan alasan terhadap jawaban

yang mereka peroleh.

Selain itu, penerapan media
Domino Pecahan juga meningkatkan
partisipasi dan motivasi belajar siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung. Interaksi antar siswa
dalam permainan mendorong mereka
untuk berdiskusi, bekerja sama, dan
berpikir secara logis dalam
menyelesaikan permasalahan
pecahan. Dengan demikian, media
Domino Pecahan dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran yang inovatif dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada
pembelajaran matematika di sekolah
dasar.
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